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Abstract

This study aims to determine the effect of Work Stress and Physical Work
Environment on Employee Performance PT Prima Sains Sejahtera Mandiri,
South Tangerang City. This research uses a quantitative study with an associative
method approach and a population of 60 employees PT Prima Sains Sejahtera
Mandiri, South Tangerang City. Data collection was conducted using a
questionnaire. The data analysis method includes simple linear regression,
multiple linear regression, correlation coefficient, determination coefficient,
partial t-test, and simultaneous F-test. The results of the study show that: Work
Stress has a positive and significant effect on employee performance PT Prima
Sains Sejahtera Mandiri, South Tangerang City. This can be proven by the simple
linear regression equation Y = 25.370 + 0.407X1. The correlation value is 0.624
(strong). The determination coefficient value is 38.9%. The t-count value is 6.083
> t-table 2.002 with a significance of 0.000 < 0.05. The Physical Work
Environment has a positive and significant effect on Employee Performance PT
Prima Sains Sejahtera Mandiri, South Tangerang City. This can be proven by the
simple linear regression equation Y = 31.541 + 0.295X2. The correlation value
is 0.611 (strong). The determination coefficient value is 50.9%. The t-count value
is 5.882 > t-table 2.002 with a significance of 0.000 < 0.05. Simultaneously, Work
Stress and Physical Work Environment have a positive and significant effect on
Employee Performance PT Prima Sains Sejahtera Mandiri, South Tangerang
City. This can be proven by the multiple linear regression equation Y = 23.804 +
0.277X1 + 0.193X2. The correlation value is 0.713 (strong). The determination
coefficient value is 50.9%. The F-count value is 29.524 > F-table 3.160 with a
significance level of 0.000 < 0.05.

Keywords: Work Stress, Physical Work Environment, Employee Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Stres Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap
Kinerja Karyawan PT Prima Sains Sejahtera Mandiri Kota Tangerang Selatan. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan metode asosiatif dan populasi karyawan PT Prima Sains Sejahtera
Mandiri Kota Tangerang Selatan sebanyak 60 orang. Pengumpulan data dengan cara kuesioner. Metode
analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien
determinasi, uji t parsial dan uji F simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Stres Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Prima Sains Sejahtera Mandiri Kota Tangerang Selatan
hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 25,370+0,407X1. Nilai korelasi
sebesar 0,624 (kuat). Nilai koefisien determinasi sebesar 38,9%. Nilai tpiung 6,083 > tube 2,002 dengan
signifikan 0,000 < 0,05. Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

14894


mailto:prabu.setyo67@gmail.com
mailto:dosen02261@unpam.ac.id

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

https://jicnusantara.com/index.php/jiic
Vol : 2 No: 8, Agustus 2025 V‘E
E-ISSN : 3047-7824

Karyawan PT Prima Sains Sejahtera Mandiri Kota Tangerang Selatan, hal tersebut dapat dibuktikan dari
persamaan regresi linier sederhana Y = 31,541+0,295X2. Nilai korelasi sebesar 0,611 (kuat). Nilai koefisien
determinasi sebesar 50,9%. Nilai thiwng 5,882 > twper 2,002 dengan signifikan 0,000 < 0,05. Secara simultan
Stres Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT
Prima Sains Sejahtera Mandiri Kota Tangerang Selatan, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi
linier berganda Y = 23,804+0,277X;+0,193X,, Nilai korelasi sebesar 0,713 (kuat). Nilai koefisien
determinasi sebesar 50,9%. Nilai Fhitung 29,524 > Ftabel 3,160 dengan tingkat siginifikan 0,000 < 0,05.

Kata Kunci : Stres Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

PT Prima Sains Sejahtera Mandiri (PT PRISSMA ad) merupakan Penyedia jasa periklanan
yang fokus pada media luar dan dalam ruang, perusahaan ini bertujuan memberikan layanan dan
hasil yang memuaskan bagi klien serta mitra kerjanya. Perusahaan ini juga memberikan jasa layanan
mulai dari pemasangan reklame, pengurusan ijin reklame serta pengurusan pajak reklame

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh PT PRISSMA ad adalah meningkatnya persaingan
di jasa periklanan. Dengan munculnya berbagai perusahaan baru yang menawarkan produk serupa,
PT PRISSMA ad Kota Tangerang Selatan perlu terus melakukan penelitian dan pengembangan
agar dapat mempertahankan pangsa pasar yang telah dimilikinya.

PT Prima Sains Sejahtera Mandiri di Tangerang Selatan sedang menghadapi masalah kinerja.
Kualitas dan kuantitas kerja karyawan menurun, yang terlihat dari kurangnya kecakapan karyawan
dalam menyelesaikan tugas sesuai tuntutan perusahaan. Selain itu, karyawan juga merasa tertekan
oleh batasan waktu yang ditetapkan perusahaan untuk setiap pekerjaan.

Menurut Afandi (2021:173) “reaksi penyesuaian diri yang disebut stres kerja dipengaruhi oleh
karakteristik unik dari setiap individu maupun kelompok. Kondisi ini merupakan respons psikologis
terhadap faktor-faktor eksternal, seperti lingkungan atau situasi, yang memberikan tekanan fisik
atau psikologis secara berlebihan”.

Berdasarkan pengamatan di PT PRISSMA ad, Kota Tangerang Selatan, peneliti menemukan
bahwa stres kerja masih dialami oleh karyawan. Kondisi ini berdampak negatif pada kinerja mereka
di perusahaan. Data yang mendukung temuan ini dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut:

Berdasarkan hasil studi fenomena yang diperoleh dilapangan langsung, stres kerja karyawan
di PT PRISSMA ad disebabkan oleh beberapa faktor utama, seperti penyebab fisik, beban kerja
berlebihan, tekanan dalam pekerjaan, keterbatasan dalam mengatur waktu kerja, serta minimnya
dukungan dari perusahaan. Kelelahan akibat jam kerja yang cukup panjang dalam pekerjaan,
sementara tuntutan untuk menyelesaikan tugas dalam waktu singkat membuat karyawan kelelahan.
Selain itu, pekerjaan yang sulit memerlukan konsentrasi tinggi, sehingga menambah tekanan.
Aturan kerja yang ketat juga membatasi karyawan dalam mengatur jam istirahat dan jam pulang,
yang sering kali tidak menentu. Kurangnya pelatihan dan fasilitas yang memadai semakin
memperburuk kondisi, membuat karyawan kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan
baik. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengambil langkah untuk mengurangi stres kerja, seperti
meningkatkan fasilitas, menyesuaikan beban kerja, dan memperhatikan kesejahteraan karyawan
agar lingkungan kerja menjadi lebih nyaman dan produktif.

Masalah stres kerja di PT Prima Sains Sejahtera Mandiri Kota Tangerang Selatan belum
sepenuhnya teratasi. Tabel di atas menyajikan data furnover atau pergerakan keluar-masuk
karyawan di PT Prima Sains Sejahtera Mandiri Kota Tangerang Selatan dari tahun 2020 hingga
2024. Pada tahun 2020 dan 2021, penurunan jumlah karyawan yang terjadi setiap tahun
mengindikasikan adanya isu di lingkungan kerja, termasuk faktor stres. Pada tahun 2020, jumlah
karyawan awal tahun sebanyak 104 orang, namun jumlah tersebut terus berkurang hingga tahun
2024 menjadi hanya 71 orang di awal tahun dan 60 orang di akhir tahun. Pada tahun 2020, terjadi
pengurangan karyawan yang cukup signifikan akibat dampak stres kerja pada masa itu, di mana
perusahaan menerapkan sistem kerja yang amat ketat dan penuh tekanan, sehingga banyak
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karyawan yang tidak mampu bertahan dan memilih keluar dari perusahaan. Tingginya jumlah
karyawan keluar, terutama pada tahun 2020 dan 2022, mengindikasikan adanya tingkat stres kerja
yang cukup tinggi sehingga mendorong karyawan untuk keluar dari perusahaan. Pada tahun 2023,
perusahaan juga melakukan pengurangan karyawan pada departemen tim konten kreator
advertising sebanyak 10 orang dari total 16 karyawan yang keluar, yang disebabkan oleh kurang
efektif dalam departemen tersebut dan kurangnya minat karyawan terhadap sistem kerja yang
diterapkan di perusahaan pada departemen tersebut. Stres kerja yang berlebihan, beban kerja yang
tidak seimbang, serta minimnya kesejahteraan karyawan dapat menjadi faktor utama yang
menyebabkan peningkatan furnover tersebut. Kondisi ini tentu menjadi perhatian serius bagi
perusahaan agar dapat memperbaiki kondisi kerja dan mengelola stres karyawan dengan lebih baik
di masa mendatang.

Dari fenomena yang ditemukan dalam pengamatan langsung, bisa disimpulkan bahwa kondisi
lingkungan kerja di PT Prima Sains Sejahtera Mandiri masih belum optimal dan berdampak pada
kenyamanan serta produktivitas karyawan. Pencahayaan yang kurang baik membuat mata cepat
lelah dan sulit berkonsentrasi. Suhu ruangan yang tidak stabil, disebabkan oleh AC yang rusak dan
ventilasi yang tidak optimal, membuat beberapa ruangan terlalu panas atau terlalu dingin, sehingga
mengganggu kenyamanan kerja. Selain itu, keamanan di tempat kerja juga masih kurang, terutama
karena CCTV yang rusak, sehingga meningkatkan risiko pencurian, kecelakaan, atau pelanggaran
aturan. Peralatan kerja seperti meja yang sudah usang dan tidak ergonomis menyebabkan karyawan
mudah mengalami sakit punggung dan nyeri leher. Warna interior kantor yang cenderung monoton
juga membuat suasana kerja terasa kaku dan kurang menyenangkan.

Kondisi fasilitas kerja di PT Prima Sains Sejahtera Mandiri Kota Tangerang Selatan tahun
2020 - 2024 mengalami sejumlah kerusakan. Berdasarkan temuan penelitian, ada indikasi bahwa
fasilitas kerja yang rusak bukan berarti tidak bisa difungsikan, melainkan benda-benda tersebut
hanya mengalami kerusakan minor atau goresan yang membuatnya tidak memenuhi standar
kelayakan. Hal ini mencerminkan adanya penurunan kualitas lingkungan kerja fisik di perusahaan
yang cukup signifikan dari waktu ke waktu. Kondisi fisik tempat kerja yang buruk, misalnya
penerangan yang tidak memadai, suhu udara yang tidak nyaman akibat AC rusak, keamanan kerja
yang menurun karena CCTV tidak berfungsi, serta kenyamanan visual akibat cat tembok yang mulai
pudar atau rusak, dapat berdampak buruk pada kenyamanan dan produktivitas karyawan. Karyawan
dapat merasa tidak nyaman, cepat lelah, dan lebih stres saat bekerja. Kondisi ini berpotensi memicu
tingkat turnover yang tinggi. Oleh karena itu, perbaikan lingkungan kerja fisik yang terawat sangat
dibutuhkan untuk suasana kerja yang nyaman dan kondusif sangat penting untuk mendorong
produktivitas karyawan.

Dari apa yang terlihat dan diketahui dari pengamatan langsung dilapangan, nampak adanya
permasalahan pada kinerja karyawan di PT Prima Sains Sejahtera Mandiri masih menghadapi
beberapa kendala yang menghambat produktivitas. Pada fenomena ini yang paling berpengaruh
adalah indikator kualitas kerja belum maksimal karena kurangnya perhatian terhadap aspek-aspek
penting dalam pelaksanaan tugas, tekanan kerja yang tinggi, serta minimnya pengawasan dan
evaluasi dari atasan. Untuk mengatasi hal ini, perusahaan perlu meningkatkan pelatihan,
memberikan pengawasan yang lebih baik, serta memperbaiki sistem kerja agar setiap karyawan bisa
bekerja lebih efektif dan produktif sesuai dengan pekerjaannya.

Perbandingan antara target dan pencapaian dalam tiga aspek utama terkait reklame, yaitu
pemasangan reklame, pengurusan izin reklame, dan pengurusan pajak reklame PT Prima Sains
Sejahtera Mandiri dari tahun 2020 hingga 2024. Dari data tersebut terlihat bahwa perusahaan
mengalami kesulitan dalam mencapai target yang telah ditetapkan, terutama setelah tahun 2020.
Pada tahun 2020, perusahaan masih bisa mencapai sebagian besar target, terutama untuk
pemasangan reklame dan izin reklame. Namun, mulai tahun 2021 sampai 2024, pencapaian terus
menurun dan selalu di bawah target. Misalnya, di tahun 2024, target pemasangan reklame adalah
700 Unit, tetapi yang tercapai hanya 654 Unit. Begitu juga dengan izin reklame dan pajak reklame
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yang tidak mencapai target. Masalah ini dipicu oleh dua faktor utama: tingkat stres kerja yang tinggi
dan kondisi lingkungan fisik yang kurang mendukung. Hal ini terlihat dari fasilitas yang kurang
terawat dan suasana kerja yang tidak nyaman, yang secara keseluruhan memengaruhi kinerja
karyawan. Data ini mengindikasikan bahwa perusahaan harus memperbaiki kondisi lingkungan
kerja dan meningkatkan manajemen stres karyawan. Pentingnya upaya ini adalah untuk memastikan
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan secara lebih optimal di masa depan.

Tinjauan Pustaka

1. Stres Kerja
Menurut Mangkunegara (2021:157) stres kerja adalah perasaan tertekan pada karyawan dalam
menghadapi pekerjaan, emosi, ketidaknyamanan untuk bersantai, kecemasan, gugup,
peningkatan tekanan darah, dan gangguan pencernaan

2. Lingkungan Kerja Fisik
Menurut Syaiful dkk (2022:176) Lingkungan kerja yang bersifat fisik adalah lingkungan kerja
yang dapat dirasakan secara langsung dan nyata oleh karyawan terhadap tempat kerja di
sekitarnya. Di mana lingkungan kerja ini mampu membuat karyawan kehilangan fokus dan
minat dalam menjalankan tugas yang telah diberikan.

3. Kinerja Karyawan
Menurut Mangkunegara (2020:67) pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan menurut Wibowo (2021:18) kinerja
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat strategis organisasi, kepuasan
konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Febriyani dkk (2022:5) Penelitian kuantitatif
adalah merupakan penelitian yang sistematis mengenai sebuah fenomena dengan mengumpulkan
data yang dapat diukur menggunakan teknik statistik atau komputasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan menggunakan berbagai model sistematis, teori, dan hipotesis yang berkaitan
dengan fenomena alam yang sedang terjadi. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian Asosiatif. Menurut I Made (2020:19) yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.8
TUji Validitas Stres Kerja (X1)
Pernyataan Thinms Ttabel Keputusan
F1 0636 0.254 Walid
P2 0,734 0,254 Walid
P3 0810 0.254 Walid
P4 0. 736 0.254 Walid
P5 0,801 0,254 Walid
Po 0. 706 0.254 Walid
P7 0. 741 0254 Walid
P8 0,588 0,254 Walid
PO 0651 0.254 Walid
P10 0651 0254 Walid
Sumber: Data diolah dengan SPSS V26 (2025)
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Menurut tabel 4.8, hasil uji validitas mengonfirmasi bahwa setiap item pernyataan memiliki
nilai rhiwng yang melampaui angka rane 0,254. Karena seluruh item pada variabel stres kerja
terbukti valid, tidak ada item yang perlu dihilangkan. Dengan demikian, semua item

tersebut bisa digunakan dalam pengujian model.

Tabel 4.9
Uji Validitas Lingkungan Kerja Fisik (X2)

Pernyataan Thitang Ttabel Eeputusan
P1 0.767 0.254 Valid
P2 0.832 0.254 Valid
P3 0.893 0.254 Valid
P4 0.906 0.254 Valid
P5 0.795 0.254 Valid
P6 0.852 0.254 Valid
P7 0.828 0.254 Valid
P8 0.820 0.254 Valid
PO 0.815 0.254 Valid
P10 0.795 0.254 Valid

Sumber: Data diclah dengan 8PSS V26 (2025)

Seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.9, validitas seluruh item pernyataan untuk variabel
lingkungan fisik kerja telah terkonfirmasi. Hal ini dikarenakan setiap nilai rhiung melebihi
nilai rwber, yaitu 0,254. Karena semua hasilnya valid, tidak ada satu pun item pernyataan
yang perlu dihapus, sehingga semuanya dapat digunakan dalam seluruh proses pengujian

selanjutnya.
Tabel 4.10
Uji Validitas Kinerja Karvawan (X2)
Pernyataan Thinmg Ttabal Keputusan
P1 0,527 0,254 Valid
P2 0,689 0,254 Walid
P3 0,622 0,254 Walid
P4 0,626 0,254 Walid
P5 0,552 0,254 WValid
P& 0,616 0,254 Walid
P7 0,721 0,254 Walid
PE 0,653 0,254 Valid
PO 0,583 0,254 Walid
P10 0,532 0,254 Walid

Sumber: Diata diolah dengan SPSS W24 (2025)
Mengacu pada Tabel 4.10, setiap item pernyataan untuk variabel kinerja karyawan
dinyatakan valid karena nilai rhiung melampaui nilai rpel, yaitu 0,254. Karena seluruh item
dinyatakan valid, tidak terdapat pernyataan yang dieliminasi, sehingga semua item dapat
digunakan dalam keseluruhan tahapan pengujian.

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Alpha Keputusan
1 | Stres Kerja (31) 0,893 Sangat Reliabel
2 | Lingkungan Kerja Fisik (1) 0,893 Sangat Feliabel
3 | Kinerja Karyawan (¥) 0,214 Sangat Feliabel

Sumber: Hazil olahan data SPSS V26 (2025)

Merujuk pada tabel 4.11, nilai Cronbach Alpha untuk variabel stres kerja, lingkungan kerja
fisik, dan kinerja karyawan tercatat di atas 0,60. Karena instrumennya memiliki reliabilitas
yang tinggi, dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan yang ada valid dan bisa dipercaya
untuk digunakan dalam penelitian selanjutnya.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data dalam model regresi terdistribusi secara normal, digunakan
uji normalitas. Model regresi yang valid untuk diuji secara statistik adalah model yang
memiliki data dengan distribusi normal atau setidaknya mendekati normal. Untuk
mengevaluasi kondisi ini, dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov (KS). Dalam studi ini, uji
normalitas data dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan
kriteria: data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari
0,05, dan sebaliknya dianggap tidak normal jika nilai tersebut kurang dari 0,05. Hasil

pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 60
Normal Parameters®-? Mean 0000000
Std. Dayiation 402947739

Most Extreme Differences Absoluts 100
FPositive 056
Negative -100
Tast Statistic 100

Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calcuiated from data
¢. Lilllefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance

Sumber: Hasil olahan data SPSS V26 (2025)
Karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel 4.12 adalah 0,200 (lebih dari 0,05), dapat
disimpulkan bahwa data populasi terdistribusi secara normal dan memenuhi syarat untuk
melanjutkan analisis
. Uji Multikolineritas

Tabel 4.13
Uji Multikolineritas

Coefficients”

Constant 23,804 2588 9197 000
Stres Kena 207 070 425 19 00o 750 1,333

Laghkungan Xeta Fisik 143 052 349 I 000 750 1,333

3. Dependéent Varsable: ¥inera Karyarwan

Sumber: Hasil olahan data SPSS V26 (2025)

Berdasarkan tabel 4.13, nilai folerance untuk variabel stres kerja dan lingkungan kerja fisik
adalah 0,750. Angka ini lebih besar dari batas minimum 0,10. Karena nilai VIF untuk kedua
variabel (stres kerja dan lingkungan kerja fisik) sebesar 1,333, yang jauh di bawah batas
maksimal 10, bisa disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah varians residual dalam
model regresi mengalami perbedaan antar pengamatan. Dalam penelitian ini, pengujian
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode Glejser. Cara kerjanya adalah
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dengan mengabsolutkan nilai residual, kemudian nilai absolut tersebut diregresikan untuk
melihat tingkat signifikansi dari variabel yang diuji. Kriteria yang digunakan dalam metode
Glejser adalah nilai signifikansi harus lebih besar dari 0,05 (> 0,05).

Tabel 4.14

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coafficients Coaflicients
Moda 8 3td. Error Beta t 3
1 {Constant) 215 1576 136 £s2
Stres Katja 048 043 166 1122 266
Lingkungan Karja Fisik 026 032 A20 812 420

3. DapandantVariable: Ab_Res

Sumber: Hasil olahan data SPSS V26 (2025)

Berdasarkan tabel 4.14, tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas dalam model. Kondisi
ini terjadi karena nilai signifikansi untuk stres kerja dan lingkungan kerja fisik, sebagai
variabel bebas, berada di atas 0,05. Ini mengindikasikan adanya varian kesalahan yang

konstan.

d. Uji Autokolerasi

Tabel 4.16
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Adjusted R Std Error of Durbin-
Model R R Square Squars the Estimate Watson
1 713* 509 492 4,09956 1,730
a.Pradictors: (Constant), Lingkungan Karja Fisik, Stres Karja
b Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil olahan data SPSS V26 (2025)

Menurut tabel 4.16, hasil Uji Durbin-Watson untuk mendeteksi autokorelasi menunjukkan
nilai sebesar 1,730. Karena nilai ini berada dalam rentang antara 1,55 hingga 2,46, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah autokorelasi.

3. Uji Regresi Linier

Tabel 4.19
Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Standardized
nslandaraized Coeflciants Coefficiants
Mo - Std. Ertor Beta 1 319
1 (Constant) 23,604 2588 9197 000
Stres Kerja 277 070 42 3,961 ,000
Lingkungan Kera Fisik 193 052 399 3 000
a Dependont Variable: Kinetja Karyawan

Sumber: Hasil olahan data SPSS V26 (2023)
a. Dengan tidak adanya stres kerja dan lingkungan kerja fisik (nilainya nol), kinerja karyawan

diprediksi akan mencapai 23,804, sesuai dengan nilai konstanta

b. Nilai koefisien regresi 0,277 mengindikasikan bahwa tekanan kerja (X1) dan performa
karyawan (Y) memiliki korelasi positif. ika kondisi lingkungan kerja fisik (X2) tidak
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mengalami perubahan, maka setiap penambahan satu satuan pada tekanan kerja akan
berhubungan dengan kenaikan 0,277 satuan pada performa karyawan

c. Koefisien regresi positif sebesar 0,193 menunjukkan adanya pengaruh positif dari
lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Jika stres kerja (X1) dianggap
tetap, peningkatan satu satuan pada lingkungan kerja fisik akan menghasilkan kenaikan
kinerja karyawan sebesar 0,193 satuan.

4. Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.23
Koefisien Korelasi (X1) dan (X2) Terhadap (Y)

Model Summary

1 713"

492 &00856 509 19524

A Predicies (Constant, Linghungan Kerja Fisk Syas Kena

Sumber: Hasil olahan data SPSS V26 (2023)

Hasil pada tabel menunjukkan bahwa korelasi antara variabel X1 (Stres Kerja) dan X2
(Lingkungan Kerja Fisik) terhadap variabel Y (Kinerja Karyawan) berada pada angka 0,713,
yang termasuk kategori hubungan kuat berdasarkan klasifikasi nilai korelasi 0,60 — 0,799.

5. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.26
Koefisien Determinasi (X1) Dan (X2) Terhadap (Y)

Model Summarf’

Adjusted R Std. Errar of Durbin-

R R Square Squars the Estimate Watson

Modal
1 713 509 482 4.09956 1,730

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kena Fisik, Stras Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil olzhan data SPSS V26 (2023)
Menurut data di Tabel 4.26, koefisien determinasi (R2) memiliki nilai 0,509. Secara kolektif,

variabel stres kerja dan lingkungan kerja fisik menyumbang 50,9% terhadap kinerja karyawan.
Sisanya, 49,1%, dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar cakupan penelitian ini.

6. Uji Hipotesis
Untuk menilai pengaruh masing-masing variabel independen secara terpisah terhadap variabel
dependen, digunakan uji t. Kriteria signifikan ditetapkan pada 5% (0,05). Nilai tuaber (2,002)
didapat dari tabel t dengan df = 58 (n=60-2), lalu dibandingkan dengan thiung. Pengaruh
dikatakan signifikan (HO ditolak dan Ha diterima) jika thitung > tuabel atau jika nilai signifikansi
(p-value) < 0,05. Hasil pengujian thitung dengan SPSS 26 disajikan selanjutnya sebagai

berikut:
Tabel 4.27
Uji t Parsial (X1) Terhadap (Y)

Coefficients”

Standardized
gardaed Coefliciems CoefMiclents

25370 2,823 8,988 000
407 067 624 6,083 ,000

Sumber: Hasil olahan data SPSS V2§ (2025)
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Berdasarkan Tabel 4.27, disimpulkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Prima Sains Sejahtera Mandiri, Kota Tangerang
Selatan. Kesimpulan ini didukung oleh nilai thiung (6,083) yang melampaui tiaver (2,002),
dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih rendah dari 0,05. Kondisi ini menyebabkan
penolakan HO dan penerimaan Ha.

Tabel 4.28
Uji t Parsial (X1) Terhadap (Y)

Coefficients”

Standardized
Instandardized CoefMclents CoeMclents

Modal B Std. Error Bela

31,541

16,589 000
5,882 ,000

1 (Constant) 1,901

Lingkungan Karja Fisk 295 050 611

a. Dependent Variabla: Kinarja ¥aryawan

Sumber: Hasil olzhan data SPSS V26 (2025)
Seperti yang terlihat pada Tabel 4.28, nilai thitung (5,882) melampaui taber (2,002). Kondisi ini,
didukung oleh nilai signifikansi 0,000 yang di bawah 0,05, mengarah pada penolakan HO dan
penerimaan Ha. Hasilnya menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik memberikan dampak
positif dan signifikan pada kinerja karyawan PT Prima Sains Sejahtera Mandiri, Kota
Tangerang Selatan.

Tabel 4.29
Uji F Hitung

ANOVA®

Sum of
Madel Squares dr Mean Square F Sig

1 Regrassion 992,369
Residual 957 965

Total 1950,333 59

a. Dependant Vaniable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constan®), Lingkungan Kena Fisik, Stras Kerja

Sumber: Hasil olahan data SPSS V26 (2025)
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fniwng sebesar
Hasil pada Tabel 4.29 membuktikan bahwa Stres kerja bersama dengan suasana kerja secara
fisik secara bersamaan berdampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan di PT Prima
Sains Sejahtera Mandiri, Tangerang Selatan. Hal ini diperkuat oleh nilai Fhiwung sebesar 29,524
yang melebihi Funel sebesar 3,160, serta nilai signifikansi 0,000 yang berada di bawah 0,05.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa stres kerja dan lingkungan

kerja fisik memengaruhi kinerja karyawan. Rincian temuan tersebut adalah sebagai berikut

1.

Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y =
25,370+0,407X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,624 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat pengaruh yang kuat dengan koefisien determinasi sebesar 38,9%. Uji hipotesis
diperoleh nilai thitung > tiabel atau (thitung 6,083 > tiabel 2,002), hal ini diperkuat dengan probability
significancy 0,000 < 0,05, dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara Stres Kerja terhadap Kinerja karyawan PT Prima Sains
Sejahtera Mandiri kota Tangerang Selatan

Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 31,541+0,295X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,611 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat pengaruh yang kuat dengan koefisien determinasi sebesar 50,9%. Uji
hipotesis diperoleh nilai thitung > tiabel atau (thitung 5,882 > travet 2,002), hal ini diperkuat dengan
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probability significancy 0,000 < 0,05, dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja karyawan
PT Prima Sains Sejahtera Mandiri Kota Tangerang Selatan

3. Stres Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 23,804+0,227X1+0,193X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,713
artinya kedua variabel mempunyai tingkat pengaruh yang kuat dengan koefisien determinasi
sebesar 50,9%. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Fravel atau (Fritung 29,524 > Ftabel 3,160),
hal ini diperkuat dengan probability significancy 0,000 < 0,05, dengan demikian HO ditolak
dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Stres Kerja dan Lingkungan
Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan PT Prima Sains Sejahtera Mandiri Kota Tangerang
Selatan.
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